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| | Latar Belakang Masalah

Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang populer di dunia
Banyak masyarakat memilth kucing sebagal hewan pelihaman dikarenakan kucing
adalah hewan yang luew. Kuoeing # lemssuk hewan yang mudah untuk
dijinakkan, Eebmmmmmhmmhagm hewan peliharaan
untuk mengusir tikus di mumal.[1] N'm keb.mmhu pemelihara hewan ini,
kurang tahu bagnimana merawat hewan peliharaanoya dengan baik dan benar.
Sehingga menyebabkan kesehatan kucing tidak akan terpantan. Banyaknya jenis
mli{m virus yang dapal menyerang hmmmumuIEk mersa
khawatir dengan kesehatan kucingnya, Seperti yang diketahui bahwa hewan tidak
mmﬁiﬂ.bﬂﬁmﬂ ataupun mengeluh disaat mereka merasakan sakit. Oleh karena
itu, sebagni pemilik hewan peliharaan harus selalu memantau kondisi dan kesehatan
hewan pelibaraannya. Mayoritas pemilik hewan peliharaan ini kurang mampu dan
lmug “mahir tentang kesehatan kucing peliharsannya, sehingga pemilik hewan
pdimmn ini butuh dokter hewan guna mengatasi, dmmlrmlhn masalah
hewan peliharaannys. Dokter hewan tidak bisa mﬂmmwu pemilik
hewntpahh.um un.lukma.uﬁlum masalah tmabﬂ.[!]ﬁwl vughta ketahui,
nik hewan saat ini Iclimaﬂ;&ﬂmh dnerah tertentu
iga biaya untuk pengecekan dan permwatan di dokter hewanklinik hewan
dirasa cukup mahal bﬂg1 sehagmn pemilik hewan tersebut, sehingga bagi pemilik

kucing yang tinggal di daersh terpencil akan kesusahan untuk memeriksa penyakit
hewan peliharannya.

Proses diagnosa penvakit kucing sehorusnya dilakuken oleh pakar atau
Dokter Hewan. Tapi, karena keterbatasan jumlah dokter yvang ada menyebabkan
sulitnya pemilik hewan bermtersksi langsung. Menunt drh.  Muhammad
Munawarch, MM vang dikutip dari laman http:/portal pdhiorid/ mengatakan
bahwa jika dokter hewan di Indonesia membutuhkan sekitar 70 nbu orang vang di
sesugikan dengan jumish penduduk di Indonesia. Sedangkan dokter hewan di



Indonesin yang ada sekitar 20 nbu orang. Sebagian besar pemilik kucing memeriksa
dan mencoba mengobati sendin penyakit hewan pehiharmannya. Kumngnya ilmu
dan pengetahuan tentang penvakil, pencegahan, pengobatan, dan perawatan
membuat pemilik hewan peliharsan melakukan kesalahan diagnosa, dan salah
memeberi obat kepada kueing.

i masa sekarang perkembanganteknologi semakin pesat. Pengguna
internet di dunia mencapai 5.34 miliar erang dari 8.08 miliar populasi di dunia
Sementara, dari 280,73 juta orang indonesia masih terdapat sekitar 93.4 juta orang
yang befum terkoncksi mw bingga Januari 2024, Jumlsh ini setara
dcngm&iﬂl dmm@ﬁnﬁm&m [3] Diperlukan sebuah infommasi yang bisa
memberikan edukasi kepada masyarkat khususnya pemilik hewan peliharaan
hnhgm dapat mengetahui gejala — gejala penynkit yang didenta oleh hewan
tersebut. Sehingga, disaat hewan peliharman itu sakit, pemilik dapat mengambil
lmdlhnpt'ﬂplﬂngm pertama, serta diharapkan dapat merawat dan menangan:
Eﬂﬂmm Sqr.'n'a umunm sistem pakar (Expert System) mempnkm sistem vang
mmﬁ pengetahuan stau kecerdasan manusia ke :um[lﬂau_r.
komputer dqut menyelessikan  masaloh seporti vang . bissa :Itl'ﬂ?ﬂhn oleh
manusia [4]

1.2 Rumusan Masalah

Bedasurkan latar belakang masalah yang felsh dikemukakan maka

pennmhhummmndﬂuh
|. Berapa tingknt skurasi Metode Certainly Factor dalam sistem pakar

diagnosa penyukﬂ-w

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini sdaltah:
|. Sistem pakar ini berbasis web
2. Sistem pakar ini menggunakan metode Certaindy Facior
3. Sistem hanya mampu mendiagnosa penyakit kucing



4. Data penyakit, gejala yang digunakan terbatas dan bersumber dari jumal
penelitian dan buku

5. Lokasi pengambilan data ujicoba berasal dari jumal penelitian dan di
lapangan di sekitar rumah penulis

fi. Sistem pakar mampu memberi solusi dari diagnosis penyakit kucing yang

terh.ﬁgeﬂsxpeuylhtknnmg vang di derita, Mendapatkan informasi terkait
penyakit apa saja yang dapat menyerang kucing dilengkapi dengan detail
penyakit, cara mencegah dan mengobati penyakit kucing.



Lo Sistematika Fenulisan
Pada Sistematika penulisan ini menggunakan kerangka penulisan
wang tersusun sebagn berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat latar belakang masalsh, mmusan masalah, Batasan
masalsh, maksud dan tujpan penelitian, manfaat penelitian, metode penslitian dan
sistematika penul

r engembangarn ﬂ)l&ﬂ.d..
dete rmﬂkﬂhﬂiﬂg

BAB V PENUTUP
Padabab ini akan di uraikan kesimpualan yang dapat dismbil dari pencitian
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